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keliru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media leaflet visual terhadap pengetahuan pencegahan penyimpangan
seksual (LGBT) pada siswa di SMKS Al Ishlah Palangka Raya. Metode: Penelitian
kuantitatif ini menggunakan desain pra-eksperimen one group pretest-posttest. Sampel
berjumlah 49 siswa yang diambil dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 20 pertanyaan. Karena hasil uji
Shapiro-Wilk  menunjukkan data tidak berdistribusi normal, analisis bivariat
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Rata-rata skor pengetahuan
meningkat dari 10,55 pada pretest menjadi 16,67 pada posttest, atau meningkat sebesar
6,12 poin. Pada pretest, 27 siswa (55,1%) berada pada kategori kurang, sedangkan
pada posttest 37 siswa (75,5%) berada pada kategori baik. Sebanyak 47 siswa
mengalami peningkatan skor, 2 siswa tetap, dan tidak ada yang mengalami penurunan.
Uji Wilcoxon menghasilkan Z = —5,976 dan p < 0,001. Kesimpulan: Terdapat
pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet visual
terhadap pengetahuan siswa mengenai pencegahan penyimpangan seksual (LGBT) di
SMKS Al Ishlah Palangka Raya. Leaflet visual dapat menjadi salah satu media
pendukung pendidikan kesehatan reproduksi remaja.

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Leaflet Visual, Pengetahuan, Kesehatan
Reproduksi, Siswa

Abstract

Introduction: Adolescence is a transitional period that is vulnerable to environmental
influences and risky sexual behaviors. Limited reproductive health knowledge may
make adolescents more likely to receive inaccurate information. This study aimed to
determine the effect of health education using visual leaflet media on students’
knowledge of prevention of sexual deviation (LGBT) at SMKS Al Ishlah Palangka
Raya. Methods: This quantitative study used a pre-experimental one-group pretest-
posttest design. The sample consisted of 49 students selected using total sampling.
Data were collected using a 20-item knowledge questionnaire. Because the Shapiro-
Wilk test indicated non-normal data distribution, the Wilcoxon Signed Rank Test was
used for bivariate analysis. Results: The mean knowledge score increased from 10.55
at pretest to 16.67 at posttest, representing an increase of 6.12 points. At pretest, 27
students (55.1%) were in the low-knowledge category, whereas at posttest 37 students
(75.5%) were in the good-knowledge category. Forty-seven students showed increased
scores, two remained unchanged, and none decreased. The Wilcoxon test yielded Z =
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—5.976 and p < .001. Conclusion: Health education using visual leaflet media had a
statistically significant effect on students’ knowledge of prevention of sexual deviation
(LGBT) at SMKS Al Ishlah Palangka Raya. Visual leaflets may be used as a
supporting medium for adolescent reproductive health education.

Keywords: Health Education; Visual Leaflet; Knowledge; Reproductive Health;
Students

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai perubahan fisik, psikologis, emosional,
hormonal, dan sosial. Pada fase ini, rasa ingin tahu meningkat dan remaja semakin banyak berinteraksi
dengan teman sebaya, lingkungan, serta media digital. Kondisi tersebut menjadikan remaja kelompok
yang membutuhkan informasi kesehatan yang benar, terarah, dan sesuai dengan tahap perkembangan.

Informasi tentang kesehatan reproduksi dapat diperoleh dari keluarga, sekolah, teman sebaya,
media sosial, maupun sumber lain. Namun, tidak semua informasi memiliki kualitas dan konteks yang
memadai. Dalam kerangka Green dan Kreuter (2021), pengetahuan termasuk faktor predisposisi yang
dapat memengaruhi respons dan perilaku kesehatan. Notoatmodjo (2023) juga menjelaskan bahwa
pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan, umur, informasi, pengalaman, lingkungan, sosial budaya,
serta media massa dan media sosial.

Pendidikan kesehatan di sekolah dapat menjadi strategi untuk memberikan informasi secara
sistematis. Penggunaan media yang sesuai dapat memperkuat proses penerimaan informasi. Leaflet
visual mempunyai keunggulan berupa penyajian informasi yang ringkas, praktis, mudah dibaca, dan
dapat dipelajari kembali (Wulandari, 2022).

Berdasarkan survei pendahuluan dalam skripsi, sebagian siswa SMKS Al Ishlah Palangka Raya
belum memahami hubungan perilaku seksual berisiko dengan IMS dan HIV/AIDS, definisi dan faktor
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, serta upaya pencegahannya. Penelitian kemudian
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet visual
terhadap pengetahuan siswa.

Penelitian ini membahas isu LGBT dalam konteks pendidikan kesehatan dan pencegahan
perilaku seksual berisiko. Fokus pengukuran adalah pengetahuan siswa mengenai definisi, faktor,
dampak, risiko IMS/HIV/AIDS, dan upaya pencegahan sebagaimana tercantum dalam instrumen
penelitian.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan pre-
experimental one-group pretest-posttest. Skema penelitian adalah O1 — X — 02, dengan O1 sebagai
pengukuran pengetahuan sebelum intervensi, X sebagai pendidikan kesehatan menggunakan media
leaflet visual, dan O2 sebagai pengukuran sesudah intervensi.

Lokasi dan waktu. Penelitian dilaksanakan di SMKS Al Ishlah Palangka Raya. Kegiatan utama
dilaksanakan di aula sekolah pada 24 Juni 2026. Intervensi terdiri atas penyampaian materi, diskusi,
tanya jawab, dan pembagian leaflet visual.
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Populasi dan sampel. Populasi terjangkau berjumlah 49 siswa. Karena jumlah populasi relatif
kecil, seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria dijadikan sampel menggunakan total sampling.
Dengan demikian, sampel penelitian berjumlah 49 siswa.

Instrumen. Instrumen terdiri dari kuesioner karakteristik responden, kuesioner pengetahuan, dan
leaflet visual. Kuesioner pengetahuan berisi 20 pertanyaan benar-salah. Jawaban benar diberi skor 1
dan salah 0; skor maksimal 20 dan minimal 0. Kategori pengetahuan adalah baik (16—-20), cukup (11—
15), dan kurang (0-10). Uji validitas menunjukkan seluruh 20 item valid (r hitung 0,445-0,747; r tabel
0,361). Reliabilitas KR-20 sebesar 0,913.

Prosedur. Responden mengikuti informed consent, pretest, pendidikan kesehatan, dan posttest.
Pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab dengan leaflet visual
sebagai media. Kegiatan inti berlangsung sekitar 70 menit.

Analisis data. Analisis univariat digunakan untuk karakteristik responden dan distribusi skor.
Normalitas diuji menggunakan Shapiro-Wilk . Karena skor pretest dan posttest tidak berdistribusi
normal, perbedaan sebelum dan sesudah intervensi dianalisis dengan Wilcoxon Signed Rank Test pada
o=0,05.

Etika penelitian. Penelitian memperhatikan informed consent, anonymity, confidentiality, dan
beneficence. Data responden digunakan untuk kepentingan penelitian dan kerahasiaannya dijaga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik f %
Usia 15 tahun 5 10,2
Usia 16 tahun 19 38,8
Usia 17 tahun 25 51,0
Laki-laki 27 55,1
Perempuan 22 449
X-TKJ 21 429
XI-TKJ 20 40,8
X-0TO 5 10,2
XI-TBSM 2 4,1
XI-OTO 1 2,0
Total 49 100,0

Sebagian besar responden berusia 17 tahun (51,0%), berjenis kelamin laki-laki (55,1%), dan
berasal dari kelas X-TKJ (42,9%).

Tabel 2. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi
Pengukuran N Mean SD Median Min-Maks
Pretest 49 10,55 3,45 10 6-19
Posttest 49 16,67 2,97 17 9-20
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Pengukuran N Mean SD Median Min-Maks

Selisih 49 6,12 3,61 6 0-14
Kategori Pretest f (%)  Posttest f (%0)
Baik 4 (8,2) 37 (75,5)
Cukup 18 (36,7) 9 (18,4)
Kurang 27 (55,1) 3(6,1)
Total 49 (100,0) 49 (100,0)

Rata-rata skor meningkat 6,12 poin. Sebanyak 47 siswa (95,9%) mengalami peningkatan, dua
siswa (4,1%) tetap, dan tidak ada siswa yang mengalami penurunan.

Tabel. 3 Uji Normalitas dan Uji Hipotesis

Pengukuran  Statistik Shapiro-Wilk p Keterangan
Pretest 0,930 0,006 Tidak Normal
Posttest 0,883 <0,001 Tidak Normal
Analisis N  Median Pretest Median Posttest Z p

Wilcoxon 49 10 (6-19) 17 (9-20) -5,976 <0,001

Kedua p-value Shapiro-Wilk lebih kecil dari 0,05 sehingga data tidak berdistribusi normal. Uji
Wilcoxon Signed Rank Test menghasilkan Z =—5,976 dan p < 0,001. Dengan demikian, terdapat
perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan.

3.2 PEMBAHASAN

Pengetahuan sebelum intervensi. Sebelum pendidikan kesehatan, 55,1% responden berada pada
kategori kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman
yang memadai terhadap materi yang diukur. Dalam perspektif Green dan Kreuter (2021), pengetahuan
merupakan faktor predisposisi yang dapat memengaruhi respons kesehatan. Karakteristik remaja yang
sedang mengembangkan kemampuan memilih sumber informasi juga perlu diperhatikan.

Pengetahuan sesudah intervensi. Setelah pendidikan kesehatan, 75,5% responden berada pada
kategori baik dan 93,9% berada pada kategori cukup atau baik. Perubahan distribusi tersebut
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan secara terstruktur dapat meningkatkan pemahaman
siswa. Leaflet visual memberikan materi dalam bentuk ringkas dan dapat dibaca ulang, sedangkan
ceramah, diskusi, dan tanya jawab memberi kesempatan untuk memperjelas informasi.

Pengaruh intervensi. Kenaikan mean dari 10,55 menjadi 16,67 dan median dari 10 menjadi 17
disertai hasil Wilcoxon p < 0,001 menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik.
Temuan ini mendukung kerangka bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan faktor predisposisi
berupa pengetahuan. Namun, karena desain penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol, hasil
tidak dapat sepenuhnya mengesampingkan pengaruh faktor luar.

Implikasi. Pendidikan kesehatan berbasis sekolah dapat menggunakan leaflet visual sebagai
media pendukung, terutama bila dipadukan dengan penjelasan dan interaksi dua arah. Materi perlu
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disampaikan secara ilmiah, sesuai usia, tidak menghakimi, dan berfokus pada kesehatan reproduksi,
pencegahan perilaku seksual berisiko, serta akses terhadap informasi dan bantuan yang tepat.

Keterbatasan. Penelitian menggunakan satu kelompok tanpa kontrol, hanya dilakukan pada satu
sekolah, sebagian besar responden berasal dari kompetensi TKJ, posttest menggambarkan perubahan
jangka pendek, dan penelitian hanya mengukur pengetahuan. Oleh karena itu, hasil perlu
digeneralisasikan secara hati-hati.

4. KESIMPULAN

Pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet visual berpengaruh signifikan terhadap
pengetahuan siswa mengenai pencegahan penyimpangan seksual (LGBT) di SMKS Al Ishlah Palangka
Raya. Pengetahuan siswa berubah dari dominan kategori kurang sebelum intervensi menjadi dominan
kategori baik sesudah intervensi. Rata-rata skor meningkat sebesar 6,12 poin dan Uji Wilcoxon
menunjukkan Z =—5,976 dengan p < 0,001.

Sekolah disarankan melaksanakan pendidikan kesehatan reproduksi secara berkala
menggunakan media yang sesuai dengan perkembangan remaja dan bekerja sama dengan tenaga
kesehatan, guru BK, serta orang tua. Peneliti berikutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol,
melibatkan beberapa sekolah, melakukan follow-up untuk menilai retensi pengetahuan, serta mengukur
sikap dan perilaku.
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